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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini acialah untuk melihat apakah rnetode yang digunakan dalam Elvia Fardiana
memperhitungkan biayn transportasi yang dikeluarkan dengun metode transportasi --
dapat efektifdan efisien bagiperusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan dengan Universiias Gunadarma
menggunakan metode transportasi Vogel

's Approximation Method, diketahui via@staff.gunadarma.ac.id
bahwa biaya transportasi yang dikeluarkan adalah sebesar Kp.13.390.000, lebil  1
kecil dibanding dengan menggunakan North West Corner yang mencapai
Rp.  14.065.000. Totalpenjualan dengan menggunakan kedua metode adalah soma,
yaitu 210.000 eksemplar. Berdasarkan penghitungan ini, terdapat selisih antara
biaya awal yang dikeluarkan perusahaan dan biaya terkecil berdasarkan metode
transportasi tercatat sebesar Rp 675,000. Selisih biaya ini menunjukkan kinerja
perusahaan dalam biaya transportasi.

Kata Kunci: Pengalokasian, Boris, Kolom, Vogel Approximation Method, Northwest
Corner Method,

PEN DAHULUAN

Secara umum tujuan perusahaan adalah
mencari laba, memaksimumkan nilai
pemegang saham, meningkatkan
produktivitas dan posisi pasar,
kepemimpinan produk, pengembangan
personalia, sikap karvawan,
pertanggungjawaban publik, dan
mencapai keseimbangan antara sasaran
jangka pendek dan jangka panjang

Pencapaian tujuan perusahaan
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
dan internal. Faktor eksternal misalnya
persaingan tidak sehat antara sesama
perusahaan sejenis maupun yang tidak
sejenis, cuaca, geografis, pendapatan
nasional, iklim politik dan kebijakan-
kebijakan pemerintah. Faktor internal
menyangkut kebijakan serta segala seuatu
yang terjadi dalam perusahaan .

Distribusi merupakan strategi yang
sangat penting bagi perusahaan dalam
bidang pemasaran, yang mencakup
strategi promosi, strategi produk,
pendistribusian barang dan lain-lain.
Pengalokasian barang menjadi sangat
penting bagi perusahaan karena bisa
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan
perusahaan dan laba. Dalam kaitan itu
masalah transportasi menjadi sangat
penting.

Transportasi adalah model yang
digunakan untuk mencari biaya minimum
berdasarkan alokasi biaya yang terbatas
untuk mengantar barang dari sejumlah
sumber (supply) ke sejumlah tujuan
(demand). Model transportasi secara
khusus terkait dengan masalah distribusi
barang dari pusat-pusat pengiriman ke
sejumlah tujuan. Persoalan yang
dipecahkan oleh model ini adalah
penentuan distribusi barang yang akan
meninimumkan biaya total distribusi.

Persoalan transportasi merupakan
persoalan linear programming. Aplikasi
teknik linear programming pertama kali
adalah dalam merumuskan masalah

transportasi dan pemecahannya.
Persoalan mendasar pada mulanya
dikembangkan oleh F.L Hitchcock pada
tahun 1941 dalam studinya yang berjudul
The Distribution of a Product from
Several Sources to Numerous Locations.

Ini merupakan ciri persoalan
transportasi yaitu menyangkut jenis
produk tertentu, seperti minyak, beras,
daging, telur, dan lain sebagainya dari
beberapa daerah asal (pusat produksi,
depot minyak, gudang barang) ke
beberapa daerah tujuan (pasar, tempat
proyek, tempat pemukiman dan lain-
lain). Pengaturan harus dilakukan
sedemikian rupa agar jumlah biaya
transportasi minimum.

Disusul T.C. Koopmans dengan hasil
studi bijudul Optimum Utilization of the
'lYansportation System tahun 1947, peru-
musan persoalan linear programming
dan cara pemecahan yang sistematis
dikembangkan oleh Prof. George Danzig
yang sering dijuluki Bapak Linear
Programming. Prosedur sistematis itu
dinamakan metode simpleks.

Ciri-ciri khusus persoalan
transportasi adalah (1) terdapat sejumlah
sumber dan sejumlah tujuan tertentu;
(2) kuantitas komoditas atau barang yang
didistribusikan dari setiap sumber dan
yang diminta oleh setiap tujuan, besarnya
tertentu; (3) komoditas yang dikirim atau
yang diangkut dari suatu sumber ke suatu
tujuan, besarnya sesuai dengan
permintaan dan atau kapasitas sumber;
(4) ongkos pengangkutan komoditas dari
sumber ke suatu tujuan, besarnya
tertentu.

Berdasarkan apa yang dikemukakan
di atas, penulis ingin mendalami hal-hal
menyangkut pengalokasian produk
dengan menggunakan metode
transportasi.

METODE PENEI.ITIAN

Data dalam penulisan ini adalah data
primer dari perusahaan media massa
berupa jumlah produksi surat kabar
dalam ukuran eksemplar, jumlah biaya
permuatan, dan jumlah permintaan di
lima lokasi tujuan. Alat analisis yang
digunakan adalah dengan metode
Transportasi yaitu North West Corner
(Metode Barat Laut), Metode Biaya
Terendah (Least Cost Corner Method)
dan Metode Vogel's Approximation
Method.

Masalah transportasi secara umum
berhubungan dengan masalah
pendistribusian barang dari beberapa
kelompok tempat penyediaan (disebut
Sumber) ke beberapa tempat penerimaan
(disebut Tujuan), dengan suatu cara
tertentu yang dapat meminimumkan total
biaya distribusi.

Misalkan ada m buah sumber dan n
buah tujuan:

SUMBER TUJUAN

b

Masing- masing sumber mempunyai
kapasitas ai. i = 1,2,3....m
Masing-masing tujuan membutuhkan
komoditas sebanyak bj, j = 1, 2, 3,,.. n
Jumlah satuan (unit) yang dikirimkan
dari sumber i ke tujuan j adalah sebanyak
X"j
Ongkos pengiriman per unit dari sumber
i ke tujuan j adalah Cij
Dengan demikian, maka formulasi
program liniernya adalah sebagai berikut:
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